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Abstrak: Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini berkaitan dengan hasil belajar 
ekonomi yang kurang maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil 
belajar ekonomi melalui penggunaan metode Learning Contract pada siswa kelas X.1 
Semester ganjil SMK Yadika Natar Lampung Selatan Tahun Pelajaran 2017/2018. Jenis 
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian adalah siswa 
kelas X.1 SMK Yadika NatarLampung Selatan, dengan siswa sebanyak 30 orang. 
Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus. Data penelitian diperoleh dari hasil observasi 
aktivitas belajar siswa, aktivitas guru dalam penerapan metode Learning Contract, soal 
tes hasil belajar ekonomi, catatan lapangan, wawancara terhadap siswa dan guru, serta 
dokumentasi. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa: pembelajaran ekonomi melalui 
metode Learning Contract dapat meningkatkan hasil belajar ekonomi siswa. Hasil 
belajar ekonomi siswa menunjukkan adanya kenaikan rata-rata persentase skor hasil 
belajar ekonomi pada siswa dari siklus I dan siklus II yaitu pada siklus I sebesar 53,3% 
berada pada kriteria cukup; siklus II sebesar 90% berada pada kriteria tinggi. Hasil 
wawancara yang dilakukan kepada beberapa orang siswa dan guru juga menunjukkan 
bahwa pembelajaran ekonomi melalui metode learning contract disenangi oleh siswa dan 
dapat meningkatkan minat belajar ekonomi siswa.  
 
Kata kunci: cooperative learning, learning contract, ekonomi 
 
 
Abstract: The improving result economic studies learning through cooperative model 
Learning Contract in X grade student of Vocational High School Yadika Natar. The 
purpose of this research was to improve the economic learning through cooperative 
model Learning Contract type in X grade SMK Yadika Natar Lampung Selatan. This 
research uses classroom action research techniques. The research was conducted in two 
cycles. Subject of this study is the X grade student of vocational high school Yadika 
Natar. Which has 30 student. Data sources come from teachers, students dan 
researchers. Data collection techniques using observation, testing, interview, and 
documentations. The validity of data using triangulation methods technique and other 
sources. Analysis of the data used by the qualitative and quantitative analysis. The result 
show that the use of cooperative learning “Learning Contract” can improve the 
economic studies learning. 
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PENDAHULUAN 
Pada era globalisasi yang semakin 
berkembang pesat dengan ditandai 
keunggulan teknologi transportasi dan 
telekomunikasi yang serba canggih, 
sehingga hubungan manusia di berbagai 
tempat dan keadaan dapat berlangsung 
dengan sangat cepat. Langkah-langkah 
yang dilakukan untuk mengimbangi 
kemajuan di era globalisasi ini, perlu 
adanya peningkatan di bidang pendidikan 
baik dari sisi guru, siswa, maupun sarana 
prasarana atau fasilitas yang mendukung 
pembelajaran. Perbaikan pendidikan 
ditempuh baik pada sector pendidikan 
formal amupun informal dalam berbagai 
bidang pendidikan. Dalam pembelajaran 
ekonomi masih saja ditemui berbagai 
ketimpangan pembelajaran. Dalam 
pembelajaran ekonomi siswa kurang 
diberikan kesempatan untuk belajar secara 
mandiri dan berusaha untuk membangun 
sendiri konsep pembelajaran ekonominya. 
Siswa hanya menerima apa yang 
diberikan oleh gurunya tanpa mengetahui 
proses pembentukan yang dilaluinya. 
Keadaan ini memberikan sedikit ruang 
kepada siswa untuk mengembangkan 
kemampuannya dan tentunya berakibat 
pada siswa merasa bosan dalam 
pembelajaran ekonomi, kurangnya minat 
belajar ekonomi siswa dan tentunya 
berakibat pada rendahnya hasil belajar 
ekonomi yang diperoleh. 
Sebagai contoh yang terjadi di SMK 
Yadika NatarLampung Selatan. 
Berdasarkan pra-penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti, terlihat adanya 
beberapa permasalahan yang menjadi 
penyebab kurang maksimalnya hasil 
belajar ekonomi yaitu siswa terlihat 
kurang aktif, cepat bosan dalam 
pembelajaran, siswa menganggap bahwa 
ekonomi adalah pelajaran yang sulit, 
kurangnya kesempatan yang diterima 
untuk mengembangkan kemampuannya, 
rendahnya minat belajar ekonomi siswa, 
siswa juga mudah menyerah dalam 
menyelesaikan masalah ekonomi, 
pembelajaran cenderung bersifat satu 
arah, dan masih banyaknya siswa yang 
hanya bermain-main dalam belajar. 
Tentunya keadaan ini berdampak pada 
rendahnya hasil belajar ekonomi yang 
diperoleh siswa kelas X.1SMK Yadika 
NatarLampung Selatan. 
Berdasarkan pada nilai ujian 
ekonomi  yang diperoleh siswa kelas X.1 
SMK Yadika Natar, masih banyak siswa 
yang tidak mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yang telah ditetapkan 
oleh sekolah. Dari 30 siswa, hanya 20% 
atau sekitar 6 siswa telah mencapai KKM 
dan 80% atau sekitar 24  siswa belum 
mencapai KKM tersebut. Adapun KKM 
yang ditetapkan oleh SMK Yadika 
NatarLampung adalah 70. Seperti kita 
ketahui bahwa dengan melakukan 
berbagai kegiatan ekonomi, siswa dapat 
berlatih mengembangkan kemampuan diri 
dan pengetahuan guna memecahkan 
masalah yang dihadapi. 
Melihat keadaan tersebut, perlu 
adanya usaha perbaikan pembelajaran 
ekonomi yang dilakukan. Salah satunya 
adalah dengan menerapkan model 
pembelajaran yang dapat memenuhi 
kebutuhan belajar siswa. Salah satunya 
yang dapat digunakan adalah metode 
Learning Contract. Metode ini 
memberikan pembelajaran berupa intruksi 
individualistis dan mengembangkan 
tanggung jawab siswa yang lebih 
permanen ketimbang belajar yang 
diarahkan oleh guru. Mengingat 
pembelajaran dengan model ini sangat 
mempertimbangkan keinginan dan 
harapan siswa akan suatu pembelajaran.  
Dengan model ini juga memberikan 
pembelajaran dalam bentuk kegiatan 
siswa bekerja dan mengalami, bukan 
hanya mentransfer dari guru ke siswa. 
Proses belajar aktif dan mandiri lebih 
dipentingkan dalam pembelajaran 
berdasarkan kontrak belajar yang telah 
dibuat. Dengan konsep demikian, hasil 
pembelajaran lebih bermakna bagi siswa 
dan ekonomi dirasakan lebih dekat 
dengan siswa dan siswa tidak lagi 
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beranggapan bahwa ekonomi bersifat 
abstrak dan membosankan baginya.  
Berdasarkan uraian latar belakang 
yang telah dijabarkan di atas, maka 
peneliti terdorong untuk mengangkatnya 
dalam sebuah penelitian tindakan kelas 
dengan judul “Upaya peningkatan hasil 
belajarekonomi siswa menggunakan 
metode Learning Contract  pada kelas 
X.1 semester ganjilSMK Yadika 
NatarLampung Selatan Tahun Pelajaran 
2017/2018”. 
Berdasarkan hal diatas, dapat 
diidentifikasikan bahwa: 
1) Hasil belajar ekonomi siswa perlu 
ditingkatkan, khususnya siswa kelas 
X.1SMK Yadika NatarLampung 
Selatan. 
2) Kurang keaktifan dan minat belajar 
siswa dalam pembelajaran ekonomi, 
khususnya siswa kelas X.1SMK 
Yadika NatarLampung Selatan. 
3) Kurangnya kesempatan yang 
diperoleh siswa dalam 
mengembangkan kemampuan 
ekonominya. 
4) Materi pembelajaran ekonomi yang 
diberikan dianggap sulit yang 
berakibat pada kesulitan belajar 
siswa. 
5) Pembelajaran ekonomi masih 
bersifat satu arah. 
6) Pembelajaran ekomoni di kelas 
X.1SMK Yadika NatarLampung 
Selatan kurang memberikan ruang 
belajar mandiri bagi siswa. 
Berdasarkan hal diatas penulis 
merumuskan masalah pada “Apakah ada 
peningkatan hasil belajar ekonomi dengan 
menggunakan metode Learning Contract 
pada siswa kelas X.1 semester ganjil 
SMK YADIKA NATARLampung 
Selatan Tahun Pelajaran 2017/2018?”.  
Untuk mengatasi masalah siswa 
dalam pembelajaran ekonomi, dapat 
dilakukan dengan menggunakan 
penerapan metode learning contract. 
Dengan menerapkan metode ini, 
diharapkan peserta didik dapat lebih 
mudah memahami ekonomi. Serta dapat 
mengaplikasikan dalam situasi kehidupan 
sehari-hari, terutama pada mata pelajaran 
ekonomi. 
Adapun tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui peningkatan 
hasil belajar ekonomi siswa menggunakan 
metode Learning Contract pada kelas X.1 
semester ganjil SMK Yadika 
NatarLampung Selatan Tahun Pelajaran 
2017/2018. 
Berikut penulis berikan beberapa 
pustaka yang ditinjau guna memperkuat 
penelitian ini. 
Metode pembelajaran merupakan 
suatu pengetahuan tentang cara-cara 
mengajar yang dipergunakan oleh guru 
atau instruktur.  Menurut Nurhidayati 
(2011:7) Metode pembelajaran dalam 
rangka aplikasi suatu model pembelajaran 
harus disesuaikan dengan tujuan yang 
akan dicapai. Penerapan sebuah model 
pembelajaran memungkinkan 
digunakannya metode pembelajaran lebih 
dari satu. Kemudian Parare(1993:94) 
dalam Ridwan(2011:24) metode 
merupakan satu prosedur untuk 
mengajarkan bahasa yang didasarkan 
pada pendekatan tertentu, dan 
dilaksanakan dengan prinsip-prinsip dan 
prosedur tertentu. 
Sumardi (1974-23) dalam Ridwan 
(2011: 23-24) menyatakan bahwa metode 
adalah rencana menyeluruh yang 
berhubungan dengan penyajian materi 
pelajaran secara teratur dan tidak 
bertentangan dan didasarkan atas satu 
approach (penekatan). 
Berdasarkan beberapa pendapat di 
atas penulis menyimpulkan bahwa metode 
pembelajaran merupakan suatu 
proses/rencana menyeluruh aplikasi suatu 
model pembelajaran yang berhubungan 
dengan penyampaian materi pembelajaran 
secara tertentu yang didasarkan pada 
pendekatan tertentu. 
 
Metode Pembelajaran Learning 
Contract 
Metode kontrak belajar (Learning 
Contract) adalah salah satu metode yang 
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dikembangkan guru untuk 
mengidentifikasi berbagai kebutuhan 
siswa dalam pembelajaran dan aktivitas-
aktivitas yang hendak dikerjakan siswa 
untuk memenuhi kebutuhan tersebut. 
Belajar mendiri sering lebih mendalam 
dan lebih permanen pengaruhnya. Tetapi, 
harus yakin bahwa ada kesempatan yang 
jelas tentang apa dan bagaimana sesuatu 
akan dipelajari. Salah satu cara adalah 
dengan caranya dengan menggunakan 
Learning Contract ini (Zaini dkk, 
2008:64).  
Dalam metode learning contracts 
ini, siswa belajar untuk menyusun sendiri 
kegiatan belajarnya dari tujuan belajar 
yang ingin dicapai, kompetensi, 
keterampilan atau pengetahuan khusus 
yang harus dikuasai, kegiatan belajar yang 
akan dilakukan sampai menunjukan bukti 
dari hasil pencapaian tujuan belajar yang 
telah dilaksanakan. Dalam pembelajaran 
learning contracts ini, dapat dibuat variasi 
dengan membuat kontrak belajar 
kelompok sebagai alternatif kontrak 
belajar individu. Kontrak belajar dengan 
variasi kelompok dapat membuat siswa 
bekerja sama dengan kelompok dan 
melakukan kegiatan yang lebih variasi 
dalam kelompoknya (ibid:208).  
Menurut Suprijono (2009:123) 
kontrak belajar (Learning Contract) 
adalah salah satu metode yang 
dikembangkan guru untuk 
mengidentifikasi berbagai kebutuhan 
siswa dalam pembelajaran dan aktivitas-
aktivitas yang hendak dikerjakan siswa 
untuk memenuhi kebutuhan tersebut. 
Dalam Kontrak belajar, kontrak yang 
timbul dari keinginan sendiri acap kali 
lebih mendalam dan lebih permanen 
ketimbang belajar yang daiarahkan oleh 
guru. Namun demikian, anda harus lebih 
memastikan bahwa kesetujuan terhadap 
apa dan bagaimana sesuatu akan 
dipelajari haruslah jelas. Salah satu cara 
untuk mewujudkan hal ini adalah dengan 
kontrak belajar (Silberman, 207). 
Berdasarkan beberapa pendapat 
diatas, penulis menyimpulkan bahwa 
Metode kontrak belajar (Learning 
Contract) adalah salah satu metode yang 
dikembangkan guru untuk 
mengidentifikasi berbagai kebutuhan 
siswa dalam pembelajaran dan aktivitas-
aktivitas yang hendak dikerjakan siswa 
untuk memenuhi kebutuhan tersebut, 
siswa belajar untuk menyusun sendiri 
kegiatan belajarnya dari tujuan belajar 
yang ingin dicapai, kompetensi, 
keterampilan atau pengetahuan khusus 
yang harus dikuasai, kegiatan belajar yang 
akan dilakukan sampai menunjukan bukti 
dari hasil pencapaian tujuan belajar yang 
telah dilaksanakan. 
 
Langkah Penerapan Metode Learning 
Contract  
Langkah penerapan metode 
learning contract dalam buku Siberman 
(2013:208) dinyatakan sebagai berikut. 
1. Perintahkan tiap siswa untuk 
memilih sebuah topik yang dia ingin 
pelajari sendiri. 
2. Sarankan tiap siswa untuk berfikir 
cermat melalui rencana belajar. 
3. Berikan waktu yang banyak untuk 
riset dan konsultasi dalam 
menyusun rencana. 
4. Mintalah siswa untuk menulis 
kontrak yang mencakup tujuan 
belajar yang ingin dicapai siswa, 
pengetahuan atau keterampilan 
khusus yang mesti dikuasai, 
kegiatan belajar yang akan diajukan 
siswa untuk menunjukkan bahwa 
tujuan itu telah dicapai, dan tanggal 
pencapaian. 
5. Temui siswa dan diskusikan kontrak 
yang diajukan. Sarankan materi 
belajar yang ada kepada siswa. 
Bicarakan perubahan yang ingin 
guru lakukan. 
Kemudian menurut Suprijono 
(2009:123) langkah penerapan dilakukan 
dengan: 
a. Mintalah setiap peserta didik  untuk 
memilih tugas yang ia inginkan 
untuk dipelajari dan dikerjakan 
secara independent 
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b. Doronglah setiap peserta didik 
untuk memikirkan secara hati-hati 
melalaui rencana studi 
c. Berikan waktu yang cikup untuk 
konsultasi dalam menyusun rencana  
d. Mintalah kontrak yang ditulis 
peserta didik yang mencakup topik, 
learning objectivites (tujuan 
pembelajaran), learning strategis 
(strategi pembelajaran), dan closed-
date. 
Contoh lembar kontrak kerja dalam 
metode ini menurut Suprijono (2009:123) 
sebagai berikut. 
 
Nama : .............................. 
Type of job : .............................. 
 
no Topics 
Learning 
objectivites 
Learning 
strategies 
Closed-
date 
1     
2     
dst     
 
  Pihak 1   Pihak 2 
Signature  Signature 
....................  ................. 
 
Jika saya melanggar kontrak yang telah dibuat 
maka saya siap menanggung sanksinya. 
 
 
Berdasarkan kedua pendapat di atas, 
langkah penerapan metode Learning 
Contract yang akan digunakan dalam 
penelitian ini seperti yang dinyatakan oleh 
Siberman (2013:208). 
 
Kelebihan Metode Learning Contract  
Belajar mandiri sering lebih 
mendalam dan lebih permanen 
pengaruhnya terhadap siswa dan guru 
harus yakin bahwa kesepakatan yang jelas 
tentang apa dan bagaimana sesuatu akan 
dipelajari, salah satu caranya adalah 
dengan learning contract (Hisyam Zaini, 
dkk, 2008: 64). 
 
METODE 
Jenis penelitian yang akan 
digunakan adalah Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK). Subjek penelitian tindakan 
kelas ini adalah siswa kelas X.1 SMK 
Yadika NatarLampung Selatan sebanyak 
30 siswa, sedangkan yang akan menjadi 
objek penelitian ini adalah peningkatan 
hasil belajar ekonomi siswa dengan 
menggunakan metode Learning Contract 
pada siswa kelas X.1 SMK Yadika Natar 
Lampung Selatan.  
Penelitian tindakan kelas ini 
direncanakan dilaksanakan dalam Dua 
siklus dengan setiap siklus terdiri dari 
perencanaan (planning), tindakan 
(action), pengamatan (observation) dan 
refleksi (reflection). Desain penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah desain penelitian model Kemmis 
dan Mc Taggart. Ada beberapa ahli yang 
mengemukakan model penelitian tindakan 
dengan bagan yang berbeda, menurut 
Suharsimi Arikunto (2010:131) secara 
garis besar terdapat empat tahapan yang 
lazim dilalui yaitu perencanaan, tindakan, 
observasi, dan refleksi yang disajikan 
dalam bagan berikut ini. 
 
Gambar 1 
 Tahapan Siklus Penelitian 
 
Instrumen pokok dalam penelitian 
ini adalah peneliti sebagai perencana, 
pengamat, pengumpul data, dan pelapor 
penelitian. Untuk mendukung keperluan 
pengambilan dan penggalian data, maka 
instrumen yang digunakan antara lain:  
1) Tes Hasil Belajar Ekonomi  
2) Lembar Observasi 
3) Dokumentasi 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil belajar siswa pada kondisi 
awal mata pelajaran ekonomi masih 
belum optimal. Berdasarkan pengamatan 
yang peneliti lakukan saat prapenelitian, 
hal tersebut disebabkan karena siswa saat 
pembelajaran ekonomi berlangsung 
terlihat pasif dan hanya menerima apa 
yang diberikan guru di SMK Yadika 
Natarcenderung dalam pembelajaran 
dengan model direct instruction. 
Akibatnya saat proses pemberian tugas 
oleh guru, siswa hanya mengingat apa 
yang telah disampaikan oleh guru dan 
tidak terbiasa dengan situasi yang baru 
dalam masalah yang diterima. Data hasil 
test objektif hasil belajar ekonomi siswa 
kelas X.1 SMK Yadika NatarLampung 
Selatan pada kondisi awal sebelum 
penelitian menunjukkan nilai rata-rata 
kelas di bawah KKM yang ditetapkan. 
 
SIMPULAN   
Berdasarkan hasil penelitian 
tindakan kelas dengan menerapkan 
metode pembelajaran learning contract 
pada mata pelajaran ekonomi untuk 
meningkatkan hasil belajar pada siswa 
kelas X.1 SMK Yadika Natar lampung 
selatan tahun pelajaran 2017/2018, dapat 
disimpulkan bahwa: metode pembelajaran 
learning contract dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas X.1 SMK Yadika 
Natarlampung selatan tahun pelajaran 
2017/2018. Data peningkatan hasil belajar 
tersebut diperoleh berdasarkan atas nilai 
rata-rata  siswa yang mengalami 
peningkatan yaitu dari 30 siswa hasil tes 
pendahuluan hanya mencapai presentase 
sebesar 20% sedangkan yang diharapkan 
adalah 80%  dari seluruh siswa mencapai  
KKM(70). Pada siklus I hasil belajar 
siswa barumencapai presentase 
ketuntasan sebesar 53,3%. Pada siklus II 
mengalami peningkatan menjadi 90%. 
Jadi peningkatn yang terjadi pada siklus I 
ke siklus II adalah sebesar 30,97%. 
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